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ABSTRAK

Angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian anak (AKA) dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk keterlambatan deteksi risiko kehamilan, rendahnya literasi kesehatan, dan
ketidakcukupan gizi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat serta mengenalkan Tepung Taburia berbasis ikan Hulu'u Danau
Limboto sebagai inovasi pangan tabur sumber protein hewani lokal untuk mendukung gizi
ibu dan anak di Desa Isimu Raya. Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 11 Agustus 2026 di
halaman Pustu Desa Isimu Raya melalui tahapan registrasi, pretest, penyampaian materi,
demonstrasi pembuatan dan penggunaan Tepung Taburia, diskusi, posttest, serta pembagian
produk dan media edukasi. Evaluasi menggunakan lima indikator pengetahuan yang
dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase jawaban benar sebelum dan sesudah
pemaparan. Rerata pengetahuan meningkat dari 20,0% menjadi 85,8%, atau naik 65,8 poin
persentase. Peningkatan tertinggi terdapat pada pemahaman mengenai pentingnya Tepung
Taburia dalam mendukung upaya penurunan AKI dan AKA, yaitu dari 10% menjadi 86%.
Pengetahuan tentang pembuatan produk meningkat dari 20% menjadi 90%, penggunaan
dalam makanan dari 20% menjadi 93%, keamanan konsumsi dari 10% menjadi 80%, dan ikan
Hulu'u sebagai sumber protein dari 40% menjadi 80%. Edukasi yang dipadukan dengan
demonstrasi praktis meningkatkan pemahaman peserta dan penerimaan awal terhadap
inovasi pangan lokal. Namun, dampak terhadap AKI dan AKA belum dapat disimpulkan dari
evaluasi jangka pendek ini. Tindak lanjut perlu mencakup pendampingan kader, penguatan
deteksi dini kehamilan berisiko, serta pengujian komposisi gizi, keamanan, stabilitas, dan daya
terima produk sebelum penerapan yang lebih luas.
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ABSTRACT

Maternal mortality and child mortality are influenced by multiple factors, including delayed
identification of high-risk pregnancy, limited health literacy, and inadequate nutrition. This community
service program aimed to improve community knowledge and introduce Taburia powder made from
Hulu'u fish from Lake Limboto as a locally sourced animal-protein food sprinkle to support maternal
and child nutrition in Isimu Raya Village. The activity was conducted on Tuesday, 11 August 2026, at
the Isimu Raya Village auxiliary health post and included registration, a pretest, educational sessions,
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a demonstration of Taburia powder preparation and use, discussion, a posttest, and distribution of
products and educational materials. Five knowledge indicators were evaluated descriptively using the
percentages of correct responses before and after the intervention. Mean knowledge increased from
20.0% to 85.8%, an absolute gain of 65.8 percentage points. The largest improvement concerned the
perceived importance of Taburia powder in supporting efforts to reduce maternal and child mortality,
increasing from 10% to 86 %. Knowledge of product preparation increased from 20% to 90%, use in
foods from 20% to 93%, consumption safety from 10% to 80%, and Hulu'u fish as a protein source
from 40% to 80%. Combining education with a practical demonstration improved participants'
understanding and initial acceptance of the local-food innovation. Nevertheless, the short-term
evaluation cannot establish an effect on mortality outcomes. Follow-up should include cadre-assisted
monitoring, strengthened identification of high-risk pregnancies, and laboratory evaluation of
nutritional composition, safety, stability, and acceptability before wider implementation..
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1. Pendahuluan

Kematian ibu dan anak masih menjadi indikator penting mutu pembangunan
kesehatan karena sebagian penyebabnya dapat dicegah melalui pelayanan yang tepat
waktu, berkualitas, dan berkesinambungan. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan
bahwa lebih dari 700 perempuan meninggal setiap hari pada tahun 2023 akibat
penyebab yang berkaitan dengan kehamilan dan persalinan yang pada umumnya dapat
dicegah [1]. Keselamatan ibu berkaitan erat dengan kesehatan bayi dan anak; oleh
karena itu, intervensi di tingkat komunitas perlu menghubungkan deteksi dini risiko
kehamilan, pemanfaatan pelayanan antenatal, dukungan keluarga, serta pemenuhan
gizi.

Gizi merupakan salah satu determinan kesehatan ibu dan anak. Asupan yang tidak
memadai dapat memperburuk anemia, meningkatkan kerentanan terhadap infeksi, dan
menghambat pertumbuhan janin maupun anak. Bukti mutakhir menunjukkan bahwa
intervensi gizi ibu dan anak perlu dilaksanakan sebagai bagian dari paket pelayanan
kesehatan yang berkesinambungan [2]. Namun, intervensi gizi tidak dapat berdiri
sendiri dan tidak menggantikan pemeriksaan kehamilan, persalinan oleh tenaga
kesehatan, imunisasi, serta tata laksana faktor risiko klinis.

Desa Isimu Raya memiliki sumber daya sosial berupa kader, keluarga, pemerintah
desa, tenaga kesehatan, dosen, dan mahasiswa yang dapat diintegrasikan dalam upaya
promotif-preventif. Dari sisi sumber pangan, ikan Hulu'u yang hidup di kawasan Danau
Limboto merupakan salah satu komoditas lokal yang dikenal masyarakat. Publikasi
ilmiah terbaru menunjukkan adanya fraksi albumin pada ikan Hulu'u [3], sedangkan
kajian global menempatkan pangan akuatik sebagai sumber zat gizi yang penting dalam
pola makan sehat [4]. Kedua temuan tersebut memperkuat dasar pengembangan
pangan berbasis ikan lokal, meskipun komposisi proksimat produk Tepung Taburia
tetap perlu dipastikan melalui pengujian laboratorium.

Tepung Taburia dalam kegiatan ini diposisikan sebagai prototipe pangan tabur
edukatif yang dapat dicampurkan pada makanan keluarga. Inovasi ini menggabungkan
teknologi pangan sederhana dengan komunikasi kesehatan. Demonstrasi langsung
dipilih agar peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengamati tahapan
pengolahan dan cara penggunaan produk. Kajian terbaru menunjukkan bahwa edukasi
dan konseling gizi dapat memperbaiki pengetahuan, praktik makan, dan indikator gizi
ibu hamil apabila dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan [5].

Tujuan umum kegiatan adalah memperkuat peran desa, kader, keluarga, dosen,
dan mahasiswa dalam mendukung percepatan penurunan AKI dan AKA melalui
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optimalisasi deteksi dini kehamilan berisiko, pendampingan keluarga ibu hamil, dan
inovasi pangan lokal berbasis ikan Hulu'u. Secara khusus, kegiatan bertujuan
mengidentifikasi sasaran dan faktor risiko prioritas; meningkatkan pengetahuan
tentang tanda bahaya kehamilan, pemeriksaan antenatal berkualitas, dan gizi ibu-anak;
mengembangkan prototipe serta SOP Tepung Taburia; membentuk mekanisme
pendampingan yang dapat diteruskan kader; serta menghasilkan luaran akademik dan
masyarakat.

2. Metode Pelaksanaan

2.1 Lokasi dan pendekatan kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 11 Agustus 2026 pukul 08.00-10.30 WITA di
halaman depan Pustu Desa Isimu Raya, Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo.
Sasaran kegiatan meliputi ibu hamil, keluarga, kader kesehatan, dan unsur masyarakat
desa yang hadir. Program menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
dengan desain evaluasi satu kelompok sebelum dan sesudah edukasi. Evaluasi
difokuskan pada perubahan pengetahuan jangka pendek dan tidak dirancang untuk
mengukur perubahan status gizi atau angka kematian.

2.2 Tahapan kegiatan

Persiapan dilakukan melalui koordinasi tim dosen, mahasiswa KKN-PK,
pemerintah desa, dan Pustu; identifikasi sasaran; penyusunan materi dan media
edukasi; serta penyiapan bahan demonstrasi. Acara inti diawali sambutan Ketua DPL
KKN-PK Isimu Raya UNG Tahun 2026, Dr. apt. Teti Sutriyati Tuloli, M.Si., kemudian
dibuka oleh Kepala Desa Isimu Raya, Sukrin Jafar Mohune. Materi dan demonstrasi
pembuatan Tepung Taburia disampaikan oleh apt. Mohamad Aprianto Paneo, M.Farm.,
sedangkan sosialisasi manfaat produk dan kaitannya dengan kesehatan ibu-anak
disampaikan oleh Ramly Abudi, S.Psi., M.Kes.

2.3 Demonstrasi pembuatan Tepung Taburia

Demonstrasi menjelaskan alur pengolahan sederhana yang terdiri atas sortasi
bahan baku, pencucian, pemasakan untuk memudahkan pemisahan daging, pemisahan
bagian yang tidak digunakan, pengecilan ukuran, pengeringan, penghalusan,
pengayakan, dan pengemasan. Peserta juga diperlihatkan cara menaburkan produk
pada makanan siap konsumsi. Seluruh tahapan ditekankan pada prinsip higiene,
penggunaan peralatan bersih, pengeringan yang memadai, pencegahan kontaminasi
silang, pelabelan, dan penyimpanan tertutup. Karena kegiatan menghasilkan prototipe
edukatif, penetapan takaran saji dan masa simpan belum dinyatakan sebagai klaim final
sebelum didukung uji komposisi, kadar air, mikrobiologi, cemaran, stabilitas, serta
penerimaan konsumen.

2.4 Instrumen dan analisis data

Pengetahuan dievaluasi menggunakan lima indikator: ikan Hulu'u sebagai ikan
berprotein tinggi, cara pembuatan Tepung Taburia, pentingnya produk dalam
mendukung upaya penurunan AKI dan AKA, penggunaan Tepung Taburia dalam
makanan, dan keamanan konsumsi. Data yang tersedia berupa persentase pengetahuan
pada setiap indikator sebelum dan sesudah pemaparan. Analisis dilakukan secara
deskriptif dengan menghitung perubahan absolut dalam poin persentase dan rerata
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lima indikator. Karena data individual berpasangan tidak tersedia, tidak dilakukan uji
signifikansi statistik

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

3.1.1 Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan terlaksana pada Selasa, 11 Agustus 2026 pukul 08.00-10.30 WITA di
halaman depan Pustu Desa Isimu Raya. Seluruh rangkaian, mulai dari registrasi,
pembukaan, pretest, pemaparan materi, demonstrasi, diskusi, posttest, pembagian
produk dan leaflet, hingga dokumentasi, dilaksanakan sesuai urutan acara pada Tabel
1.

Tabel 1. Rangkaian kegiatan sosialisasi dan demonstrasi Tepung Taburia

Waktu Kegiatan Keterangan

08.00-08.15 Registrasi peserta Pengisian daftar hadir
Pembukaan, doa, sambutan, dan

08.15-08.45 . . Pengondisian peserta dan pembukaan resmi
ice breaking
08.45-09.00 Pretest Pengukuran pengetahuan awal
09.00-09.25 Penyampaian materi Pengertian, kapdungan, manfaat, sasaran, dan peran
Tepung Taburia
09.25-09.40 Demonstrasi Pembuatan dan cara penggunaan produk
09.40-09.55 Tanya jawab Klarifikasi dan diskusi bersama peserta
09.55-10.05 Posttest Pengukuran pengetahuan setelah pemaparan
Pembagian produk dan edukasi Pembagian Tepung Taburia/leaflet dan penguatan pesan
10.05-10.20
penutup kesehatan
10.20-10.30 Penutupan dan dokumentasi Kesimpulan, pesan kesehatan, dan foto bersama

3.1.2 Hasil evaluasi pengetahuan

Tabel 2. Persentase pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pemaparan

No. Indikator pengetahuan Sebelum (%)  Sesudah (%) Kenaikan (poin

persentase)
1 Ikan Hulu'u sebagai ikan berprotein tinggi 40 80 40
2 Pembuatan Tepung Taburia 20 90 70
3 Pentingnya Tepung Taburia untuk mendukung 10 86 76
penurunan AKI dan AKA
4 Tepung Taburia dapat digunakan dalam makanan 20 93 73
5 Tepung Taburia aman dikonsumsi 10 80 70
Rerata 20,0 85,8 65,8

Tabel 2 menunjukkan kenaikan pada seluruh indikator. Rerata persentase
pengetahuan berubah dari 20,0% sebelum pemaparan menjadi 85,8% sesudah
pemaparan, atau bertambah 65,8 poin persentase. Kenaikan per indikator berkisar
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antara 40 dan 76 poin persentase. Perbandingan nilai sebelum dan sesudah pemaparan
disajikan pada Gambar 1.

100 | ™=m Sebelum pemaparan  mmm Setelah pemaparan
93%

90%

Persentase pengetahuan (%)

lkan Hulu'u Pembuatan Peran dalam Penggunaan Keamanan
berprotein tinggi Tepung Taburia penurunan AKI-AKA dalam makanan konsumsi

Gambar 1. Perbandingan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pemaparan
3.1.3 Dokumentasi kegiatan

Dokumentasi memperlihatkan enam tahapan utama yang dipraktikkan atau
diperagakan selama kegiatan, yaitu penyiapan bahan, pengeringan, penghalusan,
penerapan sebagai pangan tabur, dan sosialisasi kepada peserta (Gambar 2).

a | Program Kerja Inti
Inovasi T;pung Taburia Berprotein Tingmtj'u (B iRovisi Tepung Tabur)

ovasiiepungsTaburia Bt in Tinggiikan 2t Tabutia Berpro al nggi lkan Hulu'u

(c) Pengeringan bahan (d) Pengecilan ukuran dan penghalusan
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e
Inovasi Tep ng Taﬂﬁrla Berprotelr‘v‘Tinggi Ikan Hulu"i‘l;
W

(e) Penerapan sebagai pangan tabur () Sosialisasi kepada peserta

Gambar 2. Tahapan pembuatan, penggunaan, dan sosialisasi Tepung Taburia berbasis ikan
Hulu'u

Pembahasan

3.2.1 Efektivitas edukasi dan demonstrasi

Kenaikan rerata pengetahuan sebesar 65,8 poin persentase menunjukkan
perubahan pemahaman segera setelah intervensi. Perubahan paling besar pada
indikator peran Tepung Taburia dalam mendukung penurunan AKI dan AKA
mengindikasikan bahwa materi mampu menghubungkan inovasi pangan lokal dengan
agenda kesehatan ibu-anak. Demonstrasi juga memberi pengalaman konkret tentang
proses dan cara penggunaan, sehingga peserta tidak hanya menerima konsep, tetapi
melihat urutan praktiknya. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang melaporkan
manfaat edukasi dan konseling gizi terstruktur terhadap pengetahuan, keragaman
makan, dan status gizi ibu hamil [5-7], serta dengan uji kelompok yang menunjukkan
pengaruh edukasi maternal terhadap praktik pemberian makan bayi [8].

Walaupun demikian, hasil posttest yang belum mencapai 100% pada semua
indikator menandakan masih adanya ruang untuk penguatan pesan. Pengulangan
materi, leaflet dengan bahasa sederhana, praktik ulang, dan kunjungan tindak lanjut
oleh kader dapat digunakan untuk mempertahankan pengetahuan. Karena evaluasi
dilakukan segera setelah pemaparan, peningkatan ini harus dibaca sebagai hasil belajar
jangka pendek, bukan sebagai bukti perubahan perilaku atau dampak klinis.

3.2.2 Relevansi inovasi pangan lokal terhadap kesehatan ibu dan anak

Pengembangan Tepung Taburia memanfaatkan ikan yang dikenal masyarakat dan
berpotensi meningkatkan kedekatan budaya serta penerimaan. Pangan akuatik
menyediakan protein dan beragam zat gizi dalam pola makan sehat [4]. Kajian
mengenai ikan kecil kering juga menunjukkan kepadatan zat gizi yang relevan untuk
periode 1.000 hari pertama kehidupan [9], sedangkan pemetaan terbaru di Afrika
memperlihatkan kontribusi ikan kering terhadap akses zat gizi penting [10]. Potensi
tersebut sejalan dengan proyeksi peran akuakultur bagi pemenuhan gizi manusia [11].
Namun, manfaat produk akhir tetap ditentukan oleh jenis bahan, komposisi, proses,
takaran, variasi makanan, dan kondisi konsumen.

Dalam konteks percepatan penurunan AKI dan AKA, inovasi pangan lokal
merupakan komponen pendukung, bukan intervensi tunggal. Penurunan gangguan
pertumbuhan anak pada skala populasi memerlukan kombinasi perbaikan gizi, layanan
kesehatan, lingkungan, perlindungan sosial, dan penguatan sistem [12,13]. Dengan
prinsip yang sama, Tepung Taburia perlu diintegrasikan dengan pemeriksaan antenatal
berkualitas, deteksi tanda bahaya, kepatuhan rujukan, pemantauan pertumbuhan,
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imunisasi, dan edukasi pola makan beragam. Produk tidak dapat menggantikan
layanan klinis, tablet tambah darah, air susu ibu, atau makanan utama.

Peran kader dan keluarga penting untuk keberlanjutan. Kader dapat
memutakhirkan daftar ibu hamil, mengingatkan jadwal pemeriksaan, mengenali tanda
bahaya sesuai panduan tenaga kesehatan, mengarahkan rujukan, dan mendampingi
praktik pengolahan pangan yang aman. Keluarga dapat mendukung akses pelayanan,
kepatuhan pada anjuran tenaga kesehatan, dan ketersediaan makanan bergizi.
Kolaborasi desa, Pustu, perguruan tinggi, dan masyarakat membentuk pendampingan
yang lebih kuat daripada edukasi satu kali.

3.2.3 Keamanan, keberlanjutan, dan keterbatasan

Aspek keamanan dan standardisasi perlu menjadi prioritas sebelum produk
diperluas kepada kelompok rentan. Penelitian pengembangan pangan berbasis bubuk
ikan memperlihatkan perlunya evaluasi sifat fisik, sensori, dan komposisi produk [14],
sementara kajian komposisi ikan kecil kering menegaskan bahwa kandungan zat gizi
berbeda menurut spesies dan bahan baku [15]. Tahap berikutnya perlu mencakup
spesifikasi bahan; validasi suhu dan waktu pemasakan serta pengeringan; pengujian
kadar air, protein, lemak, abu, mikrobiologi, logam berat, dan stabilitas; uji organoleptik;
penetapan kemasan dan masa simpan; serta informasi alergen ikan. Klaim 'berprotein
tinggi' baru dapat digunakan setelah analisis proksimat dan penilaian terhadap
ketentuan klaim gizi yang berlaku.

Evaluasi memiliki beberapa keterbatasan. Data yang tersedia merupakan
persentase agregat per indikator, sehingga perubahan pengetahuan pada setiap
individu dan signifikansi statistik tidak dapat dianalisis. Pengukuran dilakukan segera
setelah edukasi dan belum menunjukkan retensi pengetahuan, perubahan perilaku,
status gizi, atau dampak terhadap AKI dan AKA. Selain itu, komposisi gizi dan
keamanan produk belum dilaporkan dalam kegiatan ini. Dengan demikian, hasil harus
ditafsirkan sebagai bukti awal peningkatan pengetahuan dan penerimaan, bukan bukti
efektivitas klinis atau penurunan mortalitas.

4. Kesimpulan

Edukasi dan demonstrasi Tepung Taburia berbasis ikan Hulu'u Danau Limboto di
Desa Isimu Raya meningkatkan rerata pengetahuan peserta dari 20,0% menjadi 85,8%.
Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, terutama pemahaman mengenai peran
inovasi pangan lokal dalam mendukung upaya kesehatan ibu dan anak serta
penggunaannya dalam makanan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi
pemaparan, demonstrasi praktis, diskusi, dan dukungan pemerintah desa efektif
sebagai strategi awal pemberdayaan masyarakat. Namun, kegiatan belum
membuktikan penurunan AKI dan AKA. Keberlanjutan program memerlukan
pendampingan kader dan keluarga, integrasi dengan deteksi dini kehamilan berisiko
dan pelayanan kesehatan, serta pengujian laboratorium dan keamanan produk sebelum
implementasi luas.
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